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PENDAYAGUNAAN DANA ZAKAT, INFAQ, DAN SHADAQAH (ZIS)
BAZNAS KABUPATEN GRESIK DALAM PEMBERDAYAAN
EKONOMI MASYARAKAT DESA BABAKSARI

MELALUI PROGRAM GRESIK BERDAYA

Nurud Diana Syafa’ati

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pendayagunaan dana
ZIS dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Babaksari Kecamatan
Dukun melalui program Gresik Berdaya dengan memberikan bantuan ternak
bergulir yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Gresik. Metodologi penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dengan strategi studi kasus.
Pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara sepuluh mustahiq
penerima bantuan ternak bergulir, dua perangkat desa, dan tiga pihak dari
BAZNAS Kabupaten Gresik. Data yang digunakan yaitu data primer dan data
sekunder. Adapun pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis
deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa pendayagunaan dana
ZIS oleh BAZNAS Kabupaten Gresik dalam hal ini Program Gresik Berdaya di
Desa Babaksari Kecamatan Dukun disalurkan dalam rangka memberdayakan
masyarakat dan pendampingan untuk meningkatkan ekonomi dan pengetahuan.
Ternak bergulir merupakan model pendayagunaan zakat produktif oleh Program
Gresik Berdaya dalam meningkatkan pendapatan mustahiq yang menurut peneliti
sudah optimal. Hal tersebut dibuktikan dengan telah meningkatnya pendapatan
serta kesejahteraan penerima bantuan ternak bergulir yang telah berhasil bergulir
tiap tahunnya.

Kata Kunci: Mustahig, Pemberdayaan, ZIS, dan Pendayagunaan
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THE UTILIZATION OF ZAKAT, INFAQ, AND SHADAQAH (ZIS)
FUNDS OF BAZNAS GRESIK IN EMPOWERING THE ECONOMY OF
THE BABAKSARI VILLAGE THROUGH THE GRESIK BERDAYA
PROGRAM

Nurud Diana Syafa’ati

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the efficient use of ZIS funds in
the economic empowerment of the Babaksari Village, Dukun, through the Gresik
Berdaya program by providing revolving livestock assistance by BAZNAS
Gresik. The research methodology used is qualitative approach, with a case study
strategy. Data collection was carried out by interviewing ten mustahiq recipients
of revolving livestock assistance, two village officials, and three parties from
BAZNAS, Gresik. The data used are primary data and secondary data. The data
collection was done by using observation, interview, and documentation
techniques. The analysis technique used is descriptive analysis. Based on the
results of the study, it was found that the utilization of ZIS funds by BAZNAS
Gresik, in this case, the Gresik Berdaya Program in Babaksari Village, Dukun was
distributed in order to empower the people and provide assistance to improve the
economy and knowledge. Rolling livestock is a model for the utilization of
productive zakat by the Gresik Berdaya Program in increasing mustahiq's income,
which according to researchers is optimal. This is proved by the increasing
income and welfare of the recipients of revolving livestock assistance which have
been successful in rolling every year.

Keywords: Mustahig, Empowerment, ZIS, and Utilization
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
1. Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis
(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin.
Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah

sebagai berikut:

ARAB LATIN
Kons. Nama Kons. Nama
\ Alif Tidak dilambangkan
< Ba b Be
< Ta t Te
< Tsa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Cha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha kh Ka dan ha
2 Dal d De
3 Dzal dh De dan ha
D) Ra r Er
D Za z Zet
o Sin S Es
B Syin sh Es dan ha
) Shad S Es (dengan titik di bawah)
%) Dlat d De (dengan titik di bawah)
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L Tha t Te (dengan titik di bawah)
L Dha z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ Ghain gh Ge dan ha

-] Fa f Ef

) Qaf q Qi

& Kaf k Ka

dJ Lam I El

e Mim m Em

8] Nun n En

9 Wawu w We

A Ha h Ha

3 Hamzah ’ Apostrof

&é Ya y Ye

2. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin

dilambangkan dengan gabungan huruf sebagai berikut:

a. Vokal rangkap (jj) dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya:
al-yawm.
b. Vokal rangkap ( Qsi ) dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya:

al-bayt.
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3. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa harakat
dan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf
dan tanda macron (coretan horisontal) di atasnya, misalnya ( i = al-
fatihah ), (»3i) = al-‘ufum ) dan (43 = gimah ).

4. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid,
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya ( A = haddun ), ( o=
saddun ), ( <k = tayyib ).

5. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-lam,
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “al”, terpisah
dari kata yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya ( el = al-bayt),
( L& = al-sama’).

6. Ta’ marbutan mati atau yang dibaca seperti ber-hCarakat sukun,
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “h”,
sedangkan fa’ marbutClah yang hidup dilambangkan dengan huruf “t”,
misalnya ( S\ 433 = ru'yah al-hifal atau ru'yatul hiZal ).

7. Tanda apostrof (*) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk
ymmteﬂmm<mtamahaMUdiaHﬂrkmaJnEaMya(¥33=ruyahy(e%ﬁz

fugaha’).
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